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PENGANTAR

Alhadulillahhirobilalamin, puji syukur kita panjatkan untuk Tuhan
yang maha esa karena atas karunianya, dengan selesainya buku ini.
Sehingga, bapak ibu saudara dapat membaca buku ini. Buku ini dibuat
sebagai bagian dari buku ajar perkuliahan filsafat dan sejarah matematika
yang diperuntukan untuk mahasiswa program studi pendidikan matematika.

Belajar filsafat artinya belajar untuk mencintai kebijaksanaan.
Kebijaksanaan penting karena sering kita menginginkan hal yang baik, tetapi
orang lain sering melihat sebagai sesuatu yang tidak baik. Kebijakan sangat
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. Sehingga, kita tidak ragu untuk
melangkah.

Matematika selain sebagai mata pelajaran juga mempunyai nilai-nilai
filosofis yang tersimpan atau tersirat dan sering tidak terungkap secara
eksplisit. Namun, nilai-nilai filosofis tersebut menjadi dasar dari dasarnya
pelajaran matematika. Seperti, filosofi untuk mengambil atau memilih yang
benar bukan mengambil yang salah pada table kebanaran disjungsi, filosofi
untuk bergaul pada orang-orang atau teman-teman yang benar karena jika
bergaul dengan orang-orang yang salah dapat menyebabkan kita ikut-ikutan
salah pada table kebenaran konjungsi. Banyak pelajaran dan filosofi-filosofi
yang tersimpan dalam matematika.

Perkembangan matematika tidak terlepas dari sejarah matematika.
Sejarah perkembangan matematika tidak lepas dari sejarah perkembangan
kebudayaan. Pepatah mengatakan, bangsa yang besar adalah bangsa yang
menghormati sejarah. Demikian pada matematika, ahli matematika akan
mempunyai pandangan besar jika mengetahui sejarah perkembangan
matematika. Melalui belajar sejarah, kita memahami perkembangan ilmu
seperti matematika.

Kebudayaan terus berkembang sesuai perkembangan teknologi pada
zamannya. Beberapa peralatan yang digunakan untuk perhitungan hamper
hilang tertelan waktu. Buku ini membahas ukuran-ukuran yang hampir
hilang. Dengan buku ini, diharapkan ukuran-ukuran yang ada
terdokumentasikan sehingga tidak terlupakan dan mungkin dapat
dilestarikan.

Akhirnya, saya mengucapkan selamat membaca buku ini. Buku ini
akan membawa anda pada masa lalu. Memahami beberapa ukuran yang
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hampir hilang dan mungkin sudah tidak ada pada saat anda membaca. Tetapi
itulah menariknya buku ini. Selamat menikmati.

Penulis.

Darmadi
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BAB I

UKURAN DAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA

A Pentingnya Ukuran

Ukuran merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Hamper semua aspek menuntut ada ukurannya.

Ukuran yang paling sederhana adalah ukuran jumlah. Jumlah
sekelompok domba ada 5, artinya angka 5 meupakan ukuran jumlah domba.
Jumlah sekelompok domba ditempat lain ada 9, artinya 9 merupakan ukuran
jumlah domba. Dari ukuran-ukuran tersebut, dapat dibadingkan kelompok
domba mana yang lebih banyak.

Ukuran lain adalah ukuran berat. Beberapa contoh ukuran berat yang
dikenal masyarakat adalah cleneng dan baluh sebagai ukuran berat di desa
kediren, omplong (kaleng susu) sebagai alat berat di desa sugihwaras
maospati magetan, kobokan sebagai alat ukur berat di blora, komplong
literan sebagai ukuran berat di desa sewulan, pikulan / gedheng / bilah
Ukuran Padi di Sudimoro Pacitan.

Ukuran lain adalah ukuran volume. Beberapa contoh ukuran volume
yang dikenal masayarakat adalah batok / beruk / cupak takaran Beras di
Ponorogo, Magetan, Ngawi, Pacitan, Cintung Takaran Minyak di Uteran
Madiun, Omplong Takaran Beras di Madiun, rantang Takaran Beras di
Pelem Karangrejo Magetan, Rinjing Ukuran Volume di Sambongrejo
Sambong Blora, Telapak Tangan Takaran di Banjarsari Madiun.
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Ukuran lain adalah satuan / jumlah. Beberapa contoh ukuran satuan /
jumlah yang dikenal masyarakat adalah sejinah Satuan Jumlah di Mbarak
Dempelan Madiun, Depa Satuan Panjang di madiun, Hasta Satuan Panjang
di Sidomulyo Wonoasri Madiun, Jengkal Kaki Ukuran Keliling di
Klagenserut Jiwan Madiun, Jengkal (kilan) ukuran panjang di Ngampel
Balong Ponorogo, Kilan Ukuran Panjang di Maospati Magetan.

Ukuran lain adalah ukuran luas. Beberapa contoh ukuran luas yang
dikenal masayarakat adalah bahu Ukuran Luas Tanah di Kedungjati Balerejo
Madiun, Cengkal Ukuran Luas Tanah di Gedangan Mojorayung Wungu
Madiun, Paron (separon) sebagai ukuran luas sawah di Dimong Madiun, Ru
Ukuran Luas Tanah di Ngawi, dan Ru Ukuran Luas Tanah di Dimong
Madiun.

Ukuran lain adalah ukuran kedalaman/ ketingian. Beberapa contoh
ukuran kedalaman / ketnggian yang dikenal masyarakat adalah Galah Alat
Ukur Kedalaman di Patoman Madiun, Selang Air Pengukur Beda Ketinggian
dan Kedataran di Madiun, Tongkat kayu Ukuran Tinggi di Klencongan
Madiun, Tongkat Bambu / Deleng Ukuran Kedalaman di Magetan, Tongkat
Bambu Ukuran Kedalaman di Kincang Wetan Madiun, dan Sangger Ukuran
Kedalaman Pembuatan Makam di Jrengik Sampang Madura.

Ukuran lain adalah ukuran panjang / jarak. Beberapa contoh ukuran
panjang / jarak yang dikenal masyarakat adalah Bambu Ukuran Panjang di
Sidomukti Magetan, Keller Ukuran Jarak Tanam Padi di Bintoyo Padas
Ngawi, Kebat / keler Ukuran Jarak Tanam Padi di Balerejo Madiun, Pecak
Ukuran Panjang di Manisrejo Taman Madiun, Pelepah Pisang Ukuran
Panjang di Suratmajan Magetan, Tongkat Kayu Ukuran Panjang di
Sambirejo Madiun.

B Pembelajaran Matematika Dari Masa ke Masa

Gagasan tentang adanya etnomatematika menunjukkan bahwa matematika
itu sarat dengan budaya. Nilai-nilai yang tersimpan dalam perilaku budaya
manusia menunjukkan daya rasa estetis dan daya kreasi manusia. Integrasi
matematika dan budaya bermakna matematika yang kontekstual dan
realistik. bahwa matematika menjadi bagian dari kebudayaan. (Nuh &
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Dardiri, 2016). Artinya, etnomatika dari setiap tempat berbeda-beda
tergantung budaya dari dawrah tersebut. Budaya dari daerah tersebut
mencerminkan rasa estetis dan daya kreasi manusia.

C Pemanfaatan Ukuran Dalam Pembelajaran Matematika

Dalam pembelajaran matematika banyak menggunakan ukuran. Ukuran-
ukuran yang sering digunakan adalah ukuran-ukuran baku. Namun,
sebenarmya terdapat ukuran-ukuran yang telah dikembangkan oleh setiap
daerah.

Kearifan local tentu menentukan ukuran yang dapat digunakan dan
disepakati pada local daerah tersebut. Daerah satu dapat berbeda dengan
daerah yang lain. Ukuran sesuai daerah loikal dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika sehingga tetap mempertahankan keaarifan local.
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BAB II

BATOK KELAPA

A. Batok Kelapa di Ponorogo

Kebudayaan merupakan sebuah kebiasaan warisan nenek moyang yang
dilakukan manusia dalam lingkup sosial tertentu dan dilakukan terus
menerus secara turun temurun. Kebudayaan menunjukkan tinggi rendahnya
peradaban suatu masyarakat. Salah satu kebudayaan adalah alat ukur
tradisional. Alat ukur tradisional adalah alat yang digunakan untuk mengukur
sesuatu atau benda yang terbuat dari bahan-bahan alami yang mudah didapat
atau dibuat sendiri.

Beruk merupakan salah satu alat ukur
tradisional yang istilahnya berasal dari
daerah Wonosobo, Jawa Tengah. Beruk
terbuat dari batok (tempurung) kelapa
dan digunakan untuk mengukur volume
beras. Kabupaten Ponorogo merupakan
salah satu wilayah yang menggunakan
alat tradisional beruk. Namun, hanya di
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	B. Batok Kelapa di Sawoo
	Omplong Di Desa Sewulan1
	Omplong Di Desa Jiwan
	Komplong Di Desa Sewulan2
	Dalam penelitian ini digunakan metodologi penelitian dengan pendekatan kualitatif. Metode ini mempunyai karakteristik berpijak pada konsep naturalistik, kenyataan berdimensi jamak-utuh-terbuka-berubah, hubungan peneliti dengan obyek berinteraksi, pene...
	Secara garis besar, metode penelitian dengan pendekatan kualitatif dibedakan dalam dua macam, kualitatif interaktif dan non interaktif. Ada lima macam metode kualitatif interaktif, yaitu metode etnegrafik, metode fenomenologis, studi kasus, teori dasa...
	Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, sebab peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, partisipan penuh sek...
	Lokasi bertempat di Desa Pelem Kecamatan Karangrejo Kabupatem Magetan. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen danlainnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah in...
	Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan: Terdapat cara-cara yang khusus pada masyarakat Desa Sambongrejo dalam melakukan aktivitas matematika. Tanpa mempelajari teori tentan...
	C. Omplong
	D. Jengkal kaki
	E. Pecak
	Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan manusia lain. Oleh karena itu, antara manusia yang satu dengan yang lain saling membutuhkan. Interaksi antar manusia menimbulkan berbagai macam hubungan yang salah satunya adalah hubungan jual ...
	“Enggeh sido pak” kata bapak yang ingin menjual tanah
	“4 ru pak” kata bapak si penjual tanah
	C Paron
	D. Cengkal
	C. Kebat
	Dalam takaran/ ukuran jawa terutama di desa Sudimoro satu pikul itu setara dengan 12 bilah di mana bilah merupakan ikatan padi yang di tali ujungnya dengan menggunakan tali dari pilaran bambu. Untuk ukuran bilah itu sendiri 1 bilah setara dengan 5 kg ...



